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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam Implementasi 

Metode Talaqqi Dalam Menghafal Surah Pendek Anak Usia Dini dapat 

disimpulkan Bahwa: 

1. Implementasi metode Talaqqi ini dilaksanakan pada awal pembelajaran dan 

bersama-sama membacakan surah yang sudah di hafal sebelumnya. Rencana 

kegiatan pembelajaran yang guru/ummi gunakan selalu disiapkan sebelum 

dimulainya pembelajaran supaya dalam mengajar jelas dan terarah. Sebelum 

anak mampu menghafal surah-surah pendek biasanya guru/ummi 

menerapkannya setiap hari sebelum mulai pembelajaran dan jikalau anak sudah 

mampu menghafalnya hanya setiap hari senin saja untuk membacakan surahnya 

bersama-sama baik secara individu atau pun kelompok. 

Langkah-langkah implementasi metode Talaqqi dalam menghafal surah 

pendek pada anak usia dini sebagai berikut : (1) Guru menyuruh semua anak 

untuk berdiri dan menghadap guru. (2) Guru membacakan surah pendek ayat 

demi ayat secara berulang dan diawali dengan ta`awudz. (3) Kemudian anak 

mengikuti apa yang dibacakan oleh guru. (4) Kemudian guru menyimak bacaan 

anak jika ada yang salah maka dibetulkan dan jika benar lanjut ke ayat 

berikutnya. (5) Jika sudah selesai maka guru akan mengingatkan kepada anak 

supaya dihafal di rumah dan diulang-ulang surah yang sudah dihafal. (6) 

Menguji hafalan peserta didik dengan menunjuk satu persatu atau berkelompok 

dimulai dari laki-laki kemudian perempuan atau sebaliknya. 

2. Kemampuan menghafal anak di RA Al-junaidiyah memang bervariasi, ada anak 

yang cepat, sedang dan lambat dalam menghafal. Anak yang cepat dalam 

menghafal biasanya kemampuan mendengar anak yang bagus, fokus, dan anak 

yang sudah bisa melafalkan huruf hijaiyah. Sedangkan anak yang sedang dalam 

menghafal dapat dipengaruhi oleh daya ingat anak yang kurang, pelafalan huruf 

hijaiyah atau faktor gigi anak yang masih belum sempurna dan anak yang cadel. 

Dan kemampuan anak yang rendah/lambat dapat dipengaruhi oleh daya ingat 
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anak, kurang fokus dalam pembelajaran, sibuk bermain, anak yang suka 

mengantuk dan faktor usia yang masih dini. 

3. Faktor pendukung dalam implentasi metode Talaqqi  ada 3 tiga:  (1) Faktor 

kecerdasan (2) Faktor kesehatan (3) faktor motivasi Orang tua. Dan faktor 

penghambat ada 3 tiga: (1) Anak yang tidak sabaran (2) Anak yang bermalas-

malasan saat belajar dan (3) Anak yang tidak fokus akan sangat mempengaruhi 

dalam proses penghafalan. 

B. Saran  

Dengan melihat berbagai permasalan yang ditemukan dalam penelitian 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti: keunggulan dalam metode ini adalah memudahkan guru dan anak didik 

dalam menghafal surah pendek, memiliki hubungan yang akrab dan dekat 

antara guru dan murid, guru akan lebih mengetahui kualitas yang dicapai oleh 

setiap anak sedangkan kelemahannya adalah anak yang IQ nya rendah akan 

lebih lama dalam menghafal, metode Talaqqi tidak digunakan dalam jumlah 

anak yang banyak, membutuhkan waktu yang lama dalam mendengarkan al-

quran. 

2. Stakeholder: kepada sekolah agar proses pembelajaran disekolah dapat 

memberikan hasil yang maksimal sekolah harus dapat menggunakan metode-

metode lain yang dapat dipergunakan dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Juz amma agar kebutuhan belajar dalam aspek keagamaan anak 

didik terpenuhi. Kepada kepala sekolah harus sering memberi arahan dan 

motivasi dalam mendidik anak yang sulit untuk di arahkan dalam proses 

pembelajaran, kepada orang tua penting memberikan reewod dan melakukan 

pendekatan terhadap anak supaya lebih semangat dalam menghafal. Dan 

sebagai pendidik lebih meningkatkan kerja sama dengan orang tua supaya dapat 

membantu memaksimalkan hafalan surah pendek anak, karena orang tua sangat 

berpengaruh atas keberhasilan anak. 

3. Peneliti selanjutnya: yang akan melakukan penelitian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih memfokuskan 

terhadap apa yang diteliti, dan disarankan agar lebih teliti dalam kelengkapan 
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data yang diproleh dari penelitiannya. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan metode pemelajaran yang tepat dan optimal bagi anak terutama 

dalam permasalahan hafalan Al-Quran (juz amma).
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